BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian, maka dilakukan pembahasan

tentang hasil penelitian sebagai berikut :

1.

Pengaruh Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak
Siswa kelas VII di MTs Negeri Bandung Tulungagung Tahun Ajaran
2016/2017

Berdasarkan output korelasi tersebut didapat r hasil atau pearson
correlation sebesar 0.253 hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut terdapat
di interval nilai dari korelasi antara 0,20 — 0,40 dengan kekuatan hubungan
menunjukkan rendah.

Berdasarkan analisis terdapat r hasil sebesar 0,253 dan nilai r tabel untuk
responden visual sebesar 86 dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,207 maka
dapat diketahui r hasil > r tabel atau 0,253> 0,207 maka H1 diterima dan HO
ditolak. Dengan hasil tersebut menunjukkan ada pengaruh kecerdasan
emosional dengan hasil belajar akidah akhlak siswa.

Makna dari hasil korelasi tersebut yaitu menunjukkan semakin tinggi
kecerdasan emosional siswa, maka akan semakin baik pula hasil belajar
akidah akhlaknya. Berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
kecerdasan emosional dengan hasil belajar akidah akhlak siswa. Oleh karena

itu dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang

132



133

dimiliki oleh siswa akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar akidah akhlaknya.

Besarnya kontribusi kecerdasan emosional dengan hasil belajar akidah
akhlak ditunjukkan dengan hasil perhitungan koefisien determinasi atau R
Square pada tabel. 6,4% Setelah dianalisis ternyata variabel kecerdasan
emosional memberikan konstribusi terhadap kenaikan hasil belajar sebesar
dan sisanya sebesar 93,6 %. berkaitan dengan variabel lain atau variabel
moderator yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Sebagaimana dikemukakan oleh para ahli di atas, perkembangan
kecerdasan anak pun sangat dipengaruhi oleh berbagai rangsangan-
rangsangan mental yang kaya sejak usia dini. Di samping guru, orang tua pun
memegang peranan penting bagi usaha pengembangan potensi tersebut secara
optimal. Dalam hal ini tentu dibutuhkan suatu kesungguhan dan para orang
tua untuk secara tekun dan rendah hati melakukan hal yang terbaik bagi
putra-putrinya.'*°

Konsepsi Goleman mengenai EQ memberikan spesifikasi dua puluh
kompetensi yang berbeda, dan dengannya dia berpandangan yang substansial
lebih luas mengenai EQ diri pada yang diberikan oleh Salovey dan Mayer.
Secara khusus, beberapa kompetensi yang diidentifikasikan oleh Goleman
mungkin tidak secara nyata merupakan kemampuan dalam semua hal (dan
oleh karenanya tidak akan secara teknis memberikan kualifikasi sebagai satu

jenis kecerdasan), tetapi lebih dari itu dapat mencerminkan kepribadian.

49 1skandar, Psikologi Pendidikan : Sebuah Orientasi Baru, (Cipayung: Guang Persada Press,
2009), hal. 62
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Sejumlah penelitian terbaru mengenai otak manusia semakin
memperkuat keyakinan bahwa emosi mempunyai hubungan yang besar dalam
menentukan keberhasilan belajar anak. Penelitian Le Doux misalnya
menunjukkan betapa pentingnya integrasi antara emosi dan akal dalam
kegiatan belajar. Tanpa Kketerlibatan emosi, kegiatan saraf otak akan
berkurang dari yang dibutuhkan untuk menyimpan memori. Demikian
pentingya faktor emosi dalam menentukan keberhasilan belajar anak, maka
De Poter Reardon & Singer Nourie dalam buku mereka yang sangat terkenal
Quantum Teaching Orchestrating Student Succes menyarankan agar guru
memahami emosi para siswa mereka. Dengan memperhatikan dan memahami
emosi siswa, akan dapat membantu guru mempercepat proses pembelajaran
yang lebih bermakna dan permanen.*

Melihat manfaatnya yang begitu besar dalam menunjang kesuksesan
hidup seseorang, tentunya kecerdasan emosional juga mempengaruhi dalam
berbagai aktivitas belajar.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak
Siswa kelas VII di MTs Negeri Bandung Tulungagung Tahun Ajaran
2016/2017

Berdasarkan output korelasi tersebut didapat r hasil atau pearson
correlation sebesar 0,278 hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut terdapat
di interval nilai dari korelasi antara 0,20 — 0,40 dengan kekuatan hubungan

menunjukkan rendah.

150 Desmita, Psikologi Perkembangan..., hal. 172-173
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Berdasarkan analisis terdapat r hasil sebesar 0,278 dan nilai r tabel untuk
responden visual sebesar 86 dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,207 maka
dapat diketahui r hasil > r tabel atau 0,278> 0,207 maka H1 diterima dan HO
ditolak. Dengan hasil tersebut menunjukkan ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara kecerdasan spiritual dengan hasil belajar akidah akhlak
siswa.

Makna dari hasil korelasi tersebut yaitu menunjukkan semakin tinggi
kecerdasan spiritual siswa, maka akan semakin baik pula hasil belajar akidah
akhlaknya. Berarti ada hubungan yang positif dan signifikan kecerdasan
spiritual dengan hasil belajar akidah akhlak siswa. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh siswa
akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar akidah akhlak siswa.

Besarnya kontribusi kecerdasan spiritual dengan hasil belajar akidah
akhlak ditunjukkan dengan hasil perhitungan koefisien determinasi atau R
Square pada tabel. Setelah dianalisis ternyata variabel kecerdasan spiritual
memberikan konstribusi terhadap kenaikan hasil belajar akidah akhlak
sebesar 7,7 % dan sisanya sebesar 92,3 %. berkaitan dengan variabel lain atau
variabel moderator yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Seiring dengan kompleksnya kebutuhan manusia pada saat ini, semakin
tinggi pula persaingan dalam hidup, apabila kita melihat dunia pendidikan,
semakin bertambahnya tuntutan yang harus dipenuhi oleh peserta didik atau

siswa. Seorang siswa berusaha belajar giat untuk mencapai kesuksesan
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dengan motivasi yang tinggi. Akan tetapi usaha yang dilakukan tersebut
belum cukup, untuk mencapai keberhasilan tidak hanya mengasah inteligensi,
seperti dengan belajar dan sebagainya. Tetapi kecerdasan spiritual sangat
penting untuk diasah juga, Karena apabila seorang yang mempunyai
kecerdasan spiritualitas yang tinggi, besar kemungkinan siswa tersebut akan
mempunyai ketenangan jiwa yang diwujudkan dengan motivasi yang tinggi
untuk mencapai hasil belajar yang baik. Karena beberapa hasil penelitian
yang dilakukan menunjukkan salah satu penentu keberhasilan seseorang
adalah kecerdasan spiritualnya, selain kecerdasan intelegensinya.

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan diantaranya penelitian Daniel
Goleman di Amerika dia mengatakan bahwa kecerdasan intelektual hanya
member kontribusi 20 persen bagi faktor-faktor yang menentukan sukses
dalam hidup, maka yang 80 persen diisi oleh faktor-faktor lain.***

Dari beberapa hasil penelitian di atas menunjukkan, ada hubungan antara
Kecerdasan Spiritual dengan Hasil Belajar seseorang. Jadi dapat disimpulkan
bahwa ada korelasi antara Kecerdasan Spiritual dengan Hasil Belajar Akidah
Akhlak siswa.

3. Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual yang paling
berpengaruh dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak siswa kelas VII di
MTs Negeri Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017

Untuk mengetahui kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual yang

paling berpengaruh dengan hasil belajar akidah akhlak menggunakan uji

51 Daniel Goleman, Working With Emotional Intelligence, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2000), hal. 44
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regresi. Uji regresi menggunakan aplikasi IBM SPSS 18.0 Statistics For
Windows dengan ringkasan output kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual sebagai berikut :
a. Kecerdasan Emosional

Kesimpulan:

» Nilai R merupakan simbol dari koefisien korelasi sebesar 0,253

> Nilai R Square sebesar 6,4 %
b. Kecerdasan Spiritual

Kesimpulan:

» Nilai R merupakan simbol dari koefisien korelasi sebesar 0,278.

> Nilai R Square sebesar 7,7 %

Dari hasil uji regresi diatas menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual demgam hasil belajar akidah akhlak
dengan nilai R dari koefisien korelasi sebesar 0,278. Sedangkan Nilai R
Square kecerdasan spiritual (X;) terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak
Siswa (Y) sebesar 0,077 atau bisa dikatakan memiliki pengaruh
kontribusi 7,7 % terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak ().

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual (X3 2) dengan
Hasil Belajar Akidah Akhlak siswa di MTs Negeri Bandung
Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017

Berdasarkan output regresi linier berganda tersebut didapat r hasil

sebesar 0,397 hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut terdapat di interval
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nilai dari korelasi antara 0,20-0,40 dengan kekuatan hubungan menunjukkan
rendah.

Berdasarkan analisis terdapa r hasil sebesar 0,397 dan nilai r tabel dengan
taraf sigbifikansi 5% sebesar 0,207 maka dapat diketahui r hasil > r tabel
atau 0,397> 0,207 maka H1 diterima dan HO ditolak. Dengan hasil tersebut
menunjukkan ada Pengaruh antara Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Spiritual dengan dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa.

Besarnya kontribusi kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
dengan hasil belajar akidah akhlak siswa ditunjukkan dengan hasil
perhitungan koefisien determinasi atau R Square pada tabel. Setelah dianalisis
ternyata variabel kecerdasan emsoional dan kecerdasan spiritual memberikan
konstribusi terhadap kenaikan hasil belajar akidah akhlak siswa sebesar
15,8% dan sisanya sebesar 84,2% berkaitan dengan variabel lain atau variabel
moderator yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Sebagaimana dikemukakan oleh para ahli di atas, perkembangan
kecerdasan anak pun sangat dipengaruhi oleh berbagai rangsangan-
rangsangan mental yang kaya sejak usia dini. Di samping guru, orang tua pun
memegang peranan penting bagi usaha pengembangan potensi tersebut secara
optimal. Dalam hal ini tentu dibutuhkan suatu kesungguhan dan para orang
tua untuk secara tekun dan rendah hati melakukan hal yang terbaik bagi

putra-putrinya.’®®

152 1skandar, Psikologi Pendidikan : Sebuah Orientasi...., hal. 62



139

Konsepsi Goleman mengenai EQ memberikan spesifikasi dua puluh
kompetensi yang berbeda, dan dengannya dia berpandangan yang substansial
lebih luas mengenai EQ diri pada yang diberikan oleh Salovey dan Mayer.
Secara khusus, beberapa kompetensi yang diidentifikasikan oleh Goleman
mungkin tidak secara nyata merupakan kemampuan dalam semua hal (dan
oleh karenanya tidak akan secara teknis memberikan kualifikasi sebagai satu
jenis kecerdasan), tetapi lebih dari itu dapat mencerminkan kepribadian.

Sejumlah penelitian terbaru mengenai otak manusia semakin
memperkuat keyakinan bahwa emosi mempunyai hubungan yang besar dalam
menentukan keberhasilan belajar anak. Penelitian Le Doux misalnya
menunjukkan betapa pentingnya integrasi antara emosi dan akal dalam
kegiatan belajar. Tanpa Kketerlibatan emosi, kegiatan saraf otak akan
berkurang dari yang dibutuhkan untuk menyimpan memori. Demikian
pentingya faktor emosi dalam menentukan keberhasilan belajar anak, maka
De Poter Reardon & Singer Nourie dalam buku mereka yang sangat terkenal
Quantum Teaching Orchestrating Student Succes menyarankan agar guru
memahami emosi para siswa mereka. Dengan memperhatikan dan memahami
emosi siswa, akan dapat membantu guru mempercepat proses pembelajaran
yang lebih bermakna dan permanen.**

Melihat manfaatnya yang begitu besar dalam menunjang kesuksesan
hidup seseorang, tentunya kecerdasan emosional juga mempengaruhi dalam

berbagai aktivitas belajar.

153 Desmita, Psikologi Perkembangan..., hal. 172-173
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Nggermanto dalam Suroso mengatakan bahwa 80% kecakapan umum
yang menjadikan seseorang berprestasi istimewa adalah kecerdasan emosi.

Zohar dan Marshall menjelaskan bahwa SQ adalah landasan yang
diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. Bahkan SQ
merupakan kecerdasan tertinggi. 1Q dan EQ, terpisah atau bersama-sama,
tidak cukup untuk menjelaskan keseluruhan kompleksitas kecerdasan
manusia dan juga kekayaan jiwa serta imajinasinya. Menurut Yadi Purwanto,
ada dua aspek hal yang dianggap penting oleh Zohar dan Marshall, yaitu
aspek nilai dan makna sebagai unsur penting dari SQ. hal ini terlihat dari
beberapa ungkapan Zohar dan Marshall diantaranya:

1) SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan masalah
makna dan nilai

2) SQ adalah kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup manusia
dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya.

3) SQ adalah kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.

4) SQ adalah kecerdasan yang tidak hanya untuk mengetahui nilai-nilai
baru.

SQ adalah suatu kemampuan yang sama tuanya dengan umat manusia.
Untuk mengetahui secara pasti bagaimana perkembangan SQ dalam setiap
tahap perkembangan manusia, belum tersedia data penelitian yang bias
dijadikan pedoman. Hal ini dapat dimengerti, karena SQ merupakan konsep

baru dalam khasanah psikologi.
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Meskipun demikian, yang pasti adalah anak-anak telah memiliki dasar-
dasar kemampuan SQ yang dibawanya sejak lahir. Untuk mengembangkan
kemampuan ini, pendidikan mempunyai peran yang sangat penting. Oleh
karena itu, untuk melahirkan manusia yang ber-SQ tinggi, dibutuhkan
pendidikan yang tidak hanya memperhatikan pengembangan aspek 1Q saja
melainkan sekaligus EQ dan SQ.™* Kecerdasan emosi (EQ) , kecerdasan
spiritual (SQ) dan kecerdasan intelektual (IQ) akan berfungsi maksimal jika
saling berkaitan erat satu sama lain.*>

Untuk itu, sesuai dengan konsep SQ yang digagas oleh Zohar dan
Marshall, pendidikan agama nampaknya harus terus dipertahankan sebagai
bagian penting dari program-program pendidikan yang diberikan sekolah-
sekolah.™®

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual mempunyai hubungan yang
besar dalam pencapaian kesuksesan hidup seseorang termasuk dalam
mencapai hasil belajar yang baik khususnya dalam mata pelajaran Akidah

Aknhlak.

%% Desmita, Psikologi Perkembangan..., hal. 174
%5 Ary Ginanjar Agustian, ESQ POWER, (Jakarta: Arga Publishing, 2009), hal. 227
1% Desmita, Psikologi Perkembangan..., hal. 175



